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ABSTRACT

The problem in this research is still lack of readiness of students majoring in economic education to become
teachers. This research aims to determine (1) Influence of Interests to Teachers to Readiness to be a Master in the
Students of Economic Education Faculty of Economics, State University of Medan T.A 2017/2018; This research
was conducted at State University of Medan located at Willem Iskandar Street Pasar V. This type of research is
expost facto. The population in this study is 251 students. A sample of 146 with proportional random sampling
technique. Data collection techniques used are documentation and questionnaires. Before the questionnaire is used
first. From the test results obtained that the questionnaire is valid and reliable. Then the data collected from the
anget results are then analyzed using multiple linear regression.From the analysis results obtained that both
partially and simultaneously independent variables (interest to be teachers and practice of field experience program
(PPL) have a positive and significant impact on the readiness to become a teacher at the students of Department
of Economic Education State University of Medan T.A 2017/2018. with teoun™ tupe where result of t test on
interest variable become teacher (X1) equal 2,896 bigger than tup equal to 1,976 and at variable of Practice
Program of Field Experience (PPL) (X2) obtained teount equal to 6,487 bigger than tp. equal to 1,976, and F test
results show the value of Feount™> Fravle (43,447> 3,06).

Keywords: Interest to be a Teacher, Practice of Field Experience Program (PPL), Readiness to become a Teacher.
ABSTRAK

Permasalahan dalam penelitian ini adalah masih kurangnya kesiapan mahasiswa jurusan pendidikan
ekonomi untuk menjadi guru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Minat menjadi
Guru dan Praktik Program Pengalaman Lapangan (PPL) secara bersama-sama terhadap Kesiapan
menjadi Guru pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Medan T.A 2017/2018. Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Negeri Medan yang beralamat di
Jalan Willem Iskandar Pasar V.Jenis penelitian ini adalah expost facto. Populasi dalam penelitian ini
adalah 251 Mahasiswa. Sampel sebanyak 146 dengan teknik proportional random sampling. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi dan angket. Sebelum digunakan angket
tersebut diui terlebih dahulu. Dari hasil pengujian diperoleh bahwa angket tersebut valid dan reliabel.
Kemudian data yang terkumpul dari hasil anget kemudian dianalisis menggunakan regresi linear
berganda.Dari hasil analisis diperoleh bahwa baik secara parsial maupun simultan variabel bebas
(minat menjadi guru dan praktik program pengalaman lapangan (PPL) berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap kesiapan menjadi guru pada mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi Universitas
Negeri Medan T.A 2017/2018. Hal ini ditandai dengan dengan tnitung > ttabel dimana hasil uji t pada
variabel minat menjadi guru (X1) sebesar 2,896 lebih besar dari twbe sebesar 1,976 dan pada variabel
Praktik Program Pengalaman Lapangan (PPL) (X2) diperoleh nilai thiwung sebesar 6,487 lebih besar dari
tiavel sSebesar 1,976, dan hasil uji F menunjukkan nilai Fritung > Fravel (43,447 > 3,06).

Kata-kata kunci : Minat menjadi Guru, Praktik Program Pengalaman Lapangan (PPL), Kesiapan menjadi Guru.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan salah satu
upaya  pemerintah  dalam  rangka

memajukan peradaban serta meningkatkan
kesejahteraan rakyat. Pendidikan memiliki
peran penting dalam setiap perkembangan
pribadi manusia. Dalam pembukaan UUD
1945 alinea ke 4 yang menyatakan bahwa
pendidikan di Indonesia bertujuan untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa dan
membentuk manusia yang utuh dan
mandiri.

Namun tujuan dari pendidikan tersebut
tidak sejalan dengan kualitas pendidikan
Indonesia (Praditaliana, 2012). Seiring
dengan yang dikemukakan Pratini (dalam
Kompasiana) bahwa kualitas pendidikan di
Indonesia saat ini begitu memprihatinkan
hal tersebut dibuktikan dengan data
UNESCO (2000) tentang Indeks
Pembangunan Manusia (Human
Development Index) bahwa peringkat
pencapaian di bidang pendidikan di
Indonesia semakin menurun. Kualitas
pendidikan yang rendah juga dapat dilihat
berdasarkan daftar kualitas pendidikan
negara anggota Organisasi Kerja Sama
Ekonomi Pembangunan (OECD) yang mana
dari 76 negara, Indonesia menempati posisi
ke 69 atau urutan ke 8 paling bawah.

Salah satu penyebab rendahnya kualitas
pendidikan di Indonesia adalah rendahnya
kualitas guru. Kualitas guru merupakan
penentu  keberhasilan  pendidikan  di
Indonesia karena guru yang berkualitas
akan menghasilkan sumber manusia yang
berkualitas pula (Yulianto, 2015:2). Oleh
karena itu, upaya perbaikan apapun yang
dilakukan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan  tidak akan —memberikan
sumbangan yang signifikan tanpa didukung
guru yang profesional dan berkualitas.
Dengan kata lain, perbaikan kualitas
pendidikan harus berpangkal dari guru
berujung juga pada guru.

Guru yang profesional merupakan
seorang  pendidik = yang = memiliki
kompetensi-kompetensi seorang guru dan
memiliki  dedikasi  penuh  terhadap
profesinya. Kompetensi yang dimaksud
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adalah  kompetensi = mengajar  yang
merupakan kemapuan atau kecakapan
seseorang yang memiliki pengetahuan,
keterampilan, dan pengalaman yang dapat
diterapkan dengan baik dan penuh
tanggung jawab untuk melaksanakan tugas
mengajar (Yulianto, 2015:3). Menurut UU
No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,
pada bab IV pasal 10 ditegaskan tentang
sejumlah kompetensi yang harus dimiliki
oleh seorang guru. Kompetensi-kompetensi
tersebut adalah (1) kompetensi pedagogik,
(2) kompetensi kepribadian, (3) kompetensi
profesional, dan (4) kompetensi sosial.

Pada saat ini kompetensi yang dimiliki
oleh guru tergolong masih rendah.
Berdasarkan hasil uji kompetensi guru
(UKG) yang dikemukakan oleh Menteri
Pendidikan dan Budaya Anies Baswedan
(dalam okezone.com) menyatakan bahwa
hasil UKG yang dimiliki hanya sebesar 45
dari rentang nilai 1 hingga 100. Padahal
seorang guru dinyatakan lulus apabila
memiliki nilai hasil UKG sebesar 75. Hal ini
sejalan dengan yang dipaparkan oleh Dhoni
(2012) membuktikan bahwa dari Uji
Kompetensi Awal bagi calon guru yang
disertifikasi, didapat kompetensi guru
secara nasional rendah, yakni 42,25. Di
jenjang TK, kompetensi guru 58,87, SD
(36,86), SMP (45,15), SMA (51,35), SMK
(49,07), dan pengawas (32,58). Dari uraian
diatas bahwa permasalahan mengenai guru
di Indonesia dalam kategori yang patut
menjadi pusat perhatian.

Melihat fakta tersebut, menjadi sebuah
kewajiban bagi dinas pendidikan dan
Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan
(LPTK)  untuk  mengatasi  masalah
rendahnya kualitas guru tersebut. Oleh
karena itu calon-calon guru sedini mungkin
harus dipersiapkan secara matang agar siap
menjadi guru dan menjalankan profesinya
dengan optimal dan penuh tanggungjawab.
Secara umum  kesiapan  merupakan
kesediaan seseorang untuk berbuat sesuatu.
Menurut Suharsimi (dalam Yulianto, 2015:5)
menyatakan bahwa kesiapan adalah
kompetensi. Dari pendapat tersebut dapat
dijelaska bahwa seorang guru dapat
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dikatakan siap apabila sudah memiliki
kompetensi yang diwajibkan dalam profesi

guru.

Sebagai salah satu LPTK yang ada di
Indonesia, Universitas Negeri Medan
(UNIMED) mempunyai tugas

mempersiapkan calon-calon guru yang
profesional dan senantiasa berupaya dalam
menciptakan generasi pendidik yang
bermutu dan berperan dalam mencetak
calon guru yang berkompeten.

Dalam observasi awal terhadap 41

mahasiswa Pendidikan Ekonomi
Universitas Negeri Medan angkatan 2014
diperoleh  data  mengenai kesiapan

mahasiswa menjadi guru yang ditunjukkan
sebagai berikut:

Tabel 1.1
Kesiapan Mahasiswa Menjadi Guru
Ya Tidak
He Pemyatsan Tumlsh | % | Jumlsh | %
MMemiliki bekal tantane pengstahnan
1 | keguruan 27 66% 14 34%
MMenguasai ilmu pengstahuan sesuai
2 | bidang studi vang disjarkan 26 63% 13 IT%
Melaksanakan KBEM secarautuh
3 | sesuaiRFP 21 S1% 20 49%
Mengatahui teori kurikulum dan
4 | matods pensajaran 12 29% 29 T1%
Parcava diri dalam pelaksanaan
5 | pembelajaran 29 T1% 12 29%
Mamiliki kompatensi vang hams
| 6 | dimiliki olsh seorang guru 20 49% 21 51%

Data tersebut menunjukkan bahwa
sebagian besar mahasiswa belum memenubhi
indikator kesiapan menjadi guru. Hal ini
terlihat dari jumlah mahasiswa yang
menyatakan tidak memenuhi indikator
kesiapan menjadi guru bahwa masih banyak
mahasiswa yang menyatakan tidak
memenubhi indikator.

Kesiapan mehasiswa menjadi guru
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Mulyasa
(dalam Kurniasari, 2016: 5) menyebutkan
faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan
menjadi guru adalah faktor yang berasal
dari dalam diri manusia dan dari luar diri
manusia. Faktor yang berasal dari dalam diri
manusia meliputi minat, bakat, intelegensi,
kemandirian, kreatifitas, penguasaan ilmu
pengetahuan dan motivasi. Sedangkan yang
berasal dari luar diri manusia adalah
informasi yang diperoleh, lingkungan
tempat tinggal, saran dan prasarana belajar,
pengalaman praktik lapangan dan latar
belakang mahasiswa.
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Salah satu program Universitas Negeri
Medan yang menunjang untuk membentuk
mahasiswa kependidikan siapa menjadi
guru adalah Praktik Program Pengalaman
Lapangan (PPL). PPL merupakan kegiatan
penyelenggaraan perkuliahan di luar
kampus berupa latihan praktik
kependidikan, baik mengajar maupun non
mengajar. PPL menjadi sarana untuk
mahasiswa mempraktikkan pengetahuan
dan menerapkan materi yang telah diterima
mahasiswa selama perkuliahan. Dengan
dilaksanakannya kegiatan PPL setidaknya
mahasiswa telah melakukan kegiatan-
kegiatan berikut ini, yakni (1) pembekalan,
(2) observasi, (3) orientasi, (4) praktik
mengajar, (5) praktik administrasi, (6)
praktik bimbingan dan konseling, (7)
kegiatan yang bersifat kokurikuler atau
ekstrakurikuler yang berlaku di sekolah
tempat latihan.

PraktikPPLdiharapkan dapat
mempersiapkan mahasiswa calon guru agar
sukses dalam uji kompetensi guru nantinya.
Suksesnya guru dalam uji kompetensi
mengindikasikan bahwa calon guru tersebut
memiliki kompetensi yang memadai untuk
menjadi guru yang profesional.

Berdasarkan observasi awal,
didapatkan nilai PPL mahasiswa jurusan
pendidikan ekonomi UNIMED angkatan
2014 adalah sebagai berikut:

Tabel 1.2
Daftar Nilai PPL
, Tumlsh Prasentass Nilsi PPL
Mo Program Studi Mahssisoal A T B 1 C | E
1 | Pandidikan Ekonomi 125 | 100%

2 | Pandidikan Tata Miaga 73| 100%
Pendidiban Admimistrasi| .

53 % | 19%
Parkantoran ~ S

Sumber: Data Primer mahasiswa Jurusan
Pendidikan Ekonomi 2014

3

Namun, dari hasil observasi lanjutan
dari 41 mahasiswa pada tabel 1.3 didapat
fakta ~ bahwa  terdapat  mahasiswa
diantaranya belum siap melakukan tugas
menjadi guru. Ada sebanyak 26 mahasiswa
dari 41 mahasiswa atau sekitar 63% tidak
siap untuk menjadi dan melaksanakan

36



Jurnal Ekonomi Pendidikan
Volume 8: Nomor 6 September 2018

profesi guru setelah melaksanakan kegiatan
PPL. Hal ini menjadi kondisi yang
berlawanan karena seharusnya dengan nilai
yang baik bahkan dikategorikan sangat
memuaskan, para mahasiswa telah siap
menjadi tenaga pendidik. Oleh karena itu
perlu dikaji hal yang masih menyebabkan

terdapat mahasiswa yang belum siap
menjalankan tugasnya sebagai seorang
pendidik.
Tabel 1.3
Kesiapan Menjadi Guru Setelah
Melaksanakan PPL

N Becqvataan Ta Tidak
- - Tumah | % | humlah | %

Apaksh anda sisp menjadidan

menjalankan profesi guru setelsh
1 | melalui kegiatan PEL 15 |37% | 16 |63%

Penyebab lain yang diduga dapat
mempengaruhi ~ kesiapan  mahasiswa
menjadi guru adalah minat dari mahasiswa
itu sendiri. Minat mengandung beberapa
unsur yaitu kognisi (mengenal), emosional
(perasaan), dan konasi (kehendak). Adanya
minat membuat seseorang mempunyai
dorongan dan rasa senang terhadap
pekerjaan yang ia inginkan. Hal tersebut
senada dengan yang dikemukan Djali
(dalam Yulianto, 2015: 10) bahwa minat
merupakan rasa lebih suka dan rasa
ketertarikan pada suatu hal yang tumbuh
dari dirinya sendiri tanpa paksaan dari
orang lain. Mahasiswa yang mempunyai
minat yang tinggi untuk menjadi guru akan
berusaha mencapai apa yang ia inginkan
dan memanfaatkan PPL sebagai sarana
untuk berlatih meningkatkan kompetensi
guru yang harus dkuasai. Adanya minat
akan membuat mahasiswa bersungguh-
sungguh dalam mempelajari teori keguruan
dan pada akhirnya akan siap dalam
menjalankan tugas sebagai guru.

Berdasarkan hasil observasi terhadap
41 mahasiswa jurusan Pendidikan Ekonomi
Universitas Negeri Medan angkatan 2014
ada sebanyak 18 mahasiswa yang berminat
menjadi guru setelah lulus kuliah atau
sebanyak 44% dari 41 mahasiswa yang
berminat menjadi guru setelah lulus kuliah.
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Tabel 1.4
Minat Menjadi Guru Mahasiswa
| - Ta Tidak
Y Tl e
Apakah anda berminst menjadi suru
| | satelah ubus kulsh | dh] 13 |ih

Tujuan penelitian untuk mengetahui
pengaruh minat menjadi guru dan praktik
program pengalaman lapangan (PPL)
terhadap kesiapan menjadi guru pada
mahasiswa jurusan pendidikan ekonomi
Universitas Negeri Medan T.A 2017/2018.

TINJAUAN TEORITIS
Kesiapan Menjadi Guru
Kesiapan sangatlah penting untuk

menunjang  sebuah  profesi.  Dengan
kesiapan yang dimiliki oleh seorang
profesional, maka akan meminimalisir

kesalahan yang terjadi pada saat menjalani
profesi. Dalam kaitannya dengan profesi
guru yang berhubungan langsung dengan
pendidikan, kesiapan calon guru akan
sangat  menentukan  kualitas = guru
kedepannya. Semakin baik kualitas guru
maka akan semakin baik kualitas dan mutu
pendidikan.

Menurut  Kurniasari  (2016:15)
“Kesiapan merupakan keadaan dimana
seseorang memiliki kemampuan baik dari
segi mental, fisik, sosial, maupun emosional
dan bisa untuk menjalankan suatu hal
beserta seluruh resiko yang dihadapinya
untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan sebelumnya”.

Kesiapan menjadi guru adalah suatu
kondisi mahasiswa calon guru dilihat dari
kemampuannya yang membuatnya siap
untuk melaksanakan pekerjaan sebagai guru
(Ariani, 2016). Menurut Triana (2017:79)
“Kesiapan menjadi guru adalah kesediaan
dan kemampuan yang cukup baik yang
dimiliki oleh seseorang dalam
melaksanakan tugas utama sebagai guru”.
Kemampuan tersebut mencakup
kemampuan fisik dan mental, termasuk
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kemampuan dalam penguasaan dan

penyampaian materi pelajaran.

Kesiapan mahasiswa calon guru
untuk menjadi guru tidak dapat diketahui
begitu saja, melainkan perlu diukur dengan
menggunakan indikator-indikator.
Kesiapan seorang guru dapat diukur dengan
kompetensi yang dimilikinya. Dalam
Undang-Undang  Republik  Indonesia
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen dijelaskan ada empat kompetensi
yang harus dimiliki guru yaitu kompetensi
pedagogik, kompetensi sosial, kompetensi
profesional, dan kompetensi kepribadian.

Kesiapan seseorang dalam menjadi
guru yang profesional ditentukan oleh
kemampuan dalam menguasai bidangnya,
minat, bakat, keselarasan dengan tujuan
yang ingin dicapai dan sikap terhadap
bidang profesinya. Mulyasa (dalam
Kurniasari, 2016: 5) menyebutkan faktor-
faktor yang mempengaruhi kesiapan
mengajar adalah:

1) Faktor-faktor yang bersumber dari
dalam diri manusia yaitu minat, bakat,
intelegensi, kemandirian, kreatifitas,
penguasaan ilmu pengetahuan dan
motivasi.

2) Faktor-faktor yang berasal dari luar
manusia  yaitu  informasi  yang
diperoleh, lingkungan tenpat tinggal,
sarana dan prasarana belajar,
pengalaman praktik lapangan dan latar
belakang mahasiswa.

Minat Menjadi Guru

Dalam menjalankan suatu pekerjaan
atau profesi sangat dibutuhkan minat,
karena minat menunjang keberlangsungan
suatu pekerjaan. Dengan adanya minat
profesi yang dijalani akan terasa
menyenangkan tanpa adanya paksaan dari
pihak lain dan akan memacu semangat serta
lebih menikmati profesi yang dijalani.

Minat merupakan faktor yaang
sangat penting mendorong seseorang untuk
melakukan suatu aktivitas. Minat tidak
dibawa sejak lahir, melainkan diperoleh
kemudian. minat dapat timbul karena
seseorang mempelajari keingintahuannya.
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Ni‘'mah (2014:337) menyatakan bahwa
“minat merupakan faktor motivasional yang
mempengaruhi kemauan seseorang untuk
melakukan atau menentukan pilihan dalam
suatu pekerjaan”. Adanya minat membuat
seseorang memiliki dorongan dan rasa
senang terhadap pekerjaan yang diinginkan.

Menurut Deporter dan Henarcki
(dalam Sami’an 2014:49) menyatakan bahwa
dengan menciptakan minat pada diri kita
dapat memberikan motivasi  untuk
mencapai tujuan. Menurut Mahmud (dalam
Sami’an 2014:48) “minat yang kuat akan
membuahkan prestasi yang gemilang dalam
situasi mendasari tumbuhnya sikap
senang/ tertarik terhadap situasi tersebut”.

Jika minat tersebut dikaitkan dengan
minat menjadi guru maka minat yang besar
untuk menjadi guru akan menyebabkan
seseorang tersebut akan lebih siap untuk
menjadi guru, bila minat untuk menjadi
guru rendah maka seseorang itu tidak siap
untuk menjadi guru. Minat menjadi guru
adalah keinginan dan rasa suka yang besar
yang datang dari dirinya sendiri tanpa
paksaan dari orang lain untuk menjadi
seorang guru dan ingin melaksanakan
tugas-tugas  sebagai guru  dengan
memperbanyak informasi tentang profesi
guru dan menambah pengetahuan serta
keterampilannya untuk menjadi seorang
guru.

Mengingat besarnya manfaat minat
tersebut, maka sebagai calon guru seseorang
harus memiliki minat untuk menjadi guru.
Dengan adanya minat tersebut maka apa
yang dia lakukan adalah sesuatu yang
bermanfaat yang akan mengarahkan pada
kesiapan menjadi guru.

Menurut Handoyo (1992:280-281)
individu yang mempunyai minat terhadap
profesi guru adalah individu-individu yang
mempunyai kesadaran bahwa profesi guru
merupakan hal yang penting bagi dirinya.
Untuk mengukur seseorang berminat untuk
menjadi guru dapat dilihat berdasarkan
indikator-indikator sebagai berikut:

1. Kognisi, yang meliputi: pengetahuan
mengenai profesi guru
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2. Emosi, yang meliputi: perasaan senang,
ketertarikan dan perhatian terhadap
profesi guru

3. Konasi, yang meliputi: keinginan, usaha
dan keyakinan terhadap profesi guru.

Hurlock (2010) menyatakan bahwa
ada faktor intern (dalam diri) dan ekstren

(lingkungan) yang mempengaruhi minat,

termasuk minat dalam memilih pekerjaan.

Menurut Haditono (dalam Setiaji 2015:201)

mengatakan bahwa memiliki pekerjaan atau

minat terhadap pekerjaan akan ditentukan
oleh faktor-faktor esensial dan kebetulan.

Praktik Program Pengalaman Lapangan

(PPL)

Menurut TIM penyusunan buku
panduan PPL UNIMED (2017:1) Salah satu
bentuk pengalaman belajar yang harus
diikuti oleh mahasiswa dalam rangka
menyelesaikan studi jenjang S1
kependidikan adalah melaksanakan
Program Pengalaman Lapangan (PPL) yang
merupakan kegiatan  penyelenggaraan
perkuliahan diluar kampus berupa latihan
praktek kependidikan, baik mengajar
maupun kegiatan non mengajar di sekolah
latihan.

PPL  merupakan cara untuk
mengantisipasi dan mempersiapkan para
calon guru agar sukses dalam uji
kompetensi. Suksesnya acalon guru dalam
uji kompetensi mengindikasikan bahwa
calon guru tersebut telah memiliki
kompetensi yang memadai untuk menjadi
guru yang profesional (Mardiyono, 2006:58).

Secara umum tujuan dari program
praktik lapangan (PPL) Menurut Asril
(2015:94) adalah:

1. Membimbung para calon guru kearah
terbentuknya pribadi yang memiliki
nilai, sikap  pengetahuan  serta
keterampilan yang diperlukan bagi
profesi guru administrator pendidikan
serta mampu menanangkap makna dari
situasi keguruan yang dihadapinya.

2. Membimbing para calon guru agar
kepribadiannya dalam pendidikan atau
sebagai guru yang baik dan setia pada
profesinya, menguasai dan mampu
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mengembangkan  ilmu-ilmu  sesuai
dengan bidang pendidikan dan
perkembangan zaman serta cakap
menyelenggarakan pendidikan
disekolah maupun di luar sekolah.

3. Membimbing para calon guru agar
menghayati  secaraapresiatif =~ dan
menterampilkan diri dalam semua
kegiatan keguruan. Sehingga dengan
demikian terbentuk sikap mental calon
guru memiliki keterampilan dalam
memberikan pelajaran peserta didik.

Secara khusus yang menjadi tujuan
dari program praktik lapangan itu adalah
agar seorang calon guru lewat program
praktik lapangan dapat menyumbangkan
dan mengembangkan ilmunya sesuai
dengan profesi yang dimilikinya.

METODE PENELITIAN
Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di
Jurusan Pendidikan Ekonomi, Fakultas
Ekonomi, Universitas Negeri Medan Tahun
Akademik 2017/2018 Semester Genap.
Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi penelitian ini adalah seluruh
mahasiswa angkatan 2014 pendidikan
ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri Medan yang mengikuti PPL yang
berjumlah 251 Mahasiswa yang terdiri dari 3
Program Studi yaitu Prodi Pendidikan
Ekonomi, Pendidikan Tata Niaga,
Pendidikan =~ Administrasi ~ perkantoran.
Adapun komposisi sampel yang diambil
dalam penelitian ini ditetapkan berdasarkan
rumus Isaac dan Micheal (Sugiyono,
2013:126). Berdasarkan tabel penentuan
jumlah sampel dari populasi tertentu
dengan taraf kesalahan 5%, dengan jumlah
populasi 251 maka jumlah sampel yang ideal
adalah 146.

Teknik Analisis Data

Suatu penelitian diperlukan data
melalui pengumpulan data. Data tersebut
kemudian di analisis. Analisis tersebut
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut:
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1. Uji Instrumen Penelitian

Suatu instrumen dikatakan baik apabila
memenuhi syarat penting, yaitu valid dan
reliable. Instrumen dalam penelitian ini
berupa angket. Untuk mengetahi angket itu
baik atau tidak maka perlu dilakukan uji
validitas dan uji realibilitas.
a. Uji Validitas

Untuk menguji  validitas angket
digunakan rumus Person, yang lebih dengan
rumus Product Moment yaitu:

S nyxyyy
¥ e — )y yi— (N y2)

Keterangan:

n : Jumlah Responden

Yx : Skor Item

Yy : Skor total Y

Yx2  :Jumlah kuadrat skor item
Yy2  :Jumlah kuadrat skor Y

Y XY :Jumlah perkalian skor item
dengan skor total
I'xy : Koefisien korelasi X terhadap Y
b. Uji Realibilitas
Arikunto (2016:319) “Rumus yang

digunakan untuk menentukan reliabilitas
angket adalah rumus koefisien alpha”.

k Y. ob?
m = [k—l] 1- ot ]
Keterangan:
Il : Reliabilitas Instrumen
K : Banyaknya butir

pertanyaan/banyaknya soal
: Varians total soal

Yot

Yob? :Jumlah Varian butir
Untuk mencari varian item digunakan
rumus, sebagai berikut:
2 _ (Ex
22 =(5)
n

Keterangan:
n : Jumlah responden
Yx2  :Jumlah kuadrat item x
Y : Jumlah item x dikuadratkan
o2  :Varians total

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Untuk mengetahui sebaran tiap variabel
normal atau tidak, rumus yang digunakan
dalam wuji normalitas ini adalah rumus
Kolmogorov Smirnov.

p-1SSN 2302-030X
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ng; +n,
Kp = 1,36
nin;

Keterangan:

Kb : Harga Kolmogorov-Smirnov yang

dicari

n : Jumlah sampel yang diobservasi
ny : Jumlah sampel yang diharapkan

b. Uji Linearitas
Uji Linearitas dimaksudkan untuk
mengetahui apakah antara variabel bebas
dan variabel terikat mempunyai hubungan
linear atau tidak.
c. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk
menguji dalam model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel-variabel
bebas.
3. Analisis Data
a. Analisis Regresi Linear Berganda
Untuk mengetahui bagaimana
pengaruh antara kedua variabel bebas X
dan X; (Minat menjadi Guru dan Praktik
PPL) terhadap variabel terikat Y (Kesiapan
menjadi Guru) digunakan teknik data
dengan menggunakan rumus analisis
statistik regresi berganda sebagai berikut:
Y'=a+ b X, + bX,
Keterangan:
Y’ : Variabel kesiapan menjadi guru
X1 : Variabel bebas minat menjadi guru
Xz : Variabel bebas praktik PPL
b, : Koefisien regresi minat menjadi guru
b, : Koefisien regresi praktik PPL
a :Konstanta
b. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)
Untuk mengetahui pengaruh variabel
bebas (Xi) terhadap variabel terikat (Y) dan
juga pengaruh variabel bebas (X2) terhadap
variabel terikat (Y) maka perlu dilakukan uji
t. Uji t dapat dilakukan dengan rumus
sebagai berikut:

. r(Vn - 2)
)
Keterangan:
T : t hitung
r : Koefisien korelasi
n : Jumlah responden
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c. Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)
Uji F digunakan untuk menguji
signifikan atau tidaknya pengaruh variabel
bebas (X) secara bersama-sama terhadap
variabel terikat (Y). Adapun rumusnya

adalah:
RZ
k
Fn = 1-R)(n—-k-1)
Keterangan:
R : Koefisien korelasi ganda
k : Jumlah variabel Independen
n : Jumlah sampel
d. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) digunakan
untuk mengetahui besarnya pengaruh atau
sejauh mana sumbangan variabel bebas
(X1,X2) terhadap variabel terikat (Y) dengan
adanya regresi linear berganda.Besarnya
koefisien determinasi (R?) dapat dicari
dengan rumus:

1= R*x100%Dimana:
R2 = B, (n¥X;Y;) — (XX (XY1)

n(EY?) — EXi)?

Keterangan:

R2 = Koefisien determinasi

Xi = Variabel independen ke-i
Yi = Variabel dependen ke-i
pi = Koefesien regresi ke-i

n = Jumlah data yang diamati
HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Uji Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas
Dari hasil wuji validitas menggunakan
Program SPSS 20, mendapatkan 17 item
yang valid untuk Kesiapan menjadi Guru
(Y) dan 4 item tidak vaalid karena nilai rnitung
< rubel atau sig > 0,05. Untuk variabel X;
mendapatkan 19 item yang valid untuk
minat menjadi guru dan 1 item lainnya tidak
valid karena nilai Thitung< Ttabel.Variabel Xz
mendapatkan 23 item yang valid untuk
Praktik PPL dan 1 item lainnya tidak valid
karena nilai Thitung< Ttabel.
b. Uji Realibilitas

Untuk realiabel kuesioner digunakan
Cronbach Alpha dari item yang valid.
Kesiapan menjadi Guru (Y) menunjukkan
bahwa kuesioner reliabel untuk digunakan
karena Thitung> Twbel (0,860 > 0,361). Minat
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menjadi  Guru menunjukkan  bahwa
kuesioner reliabel untuk digunakan karena
Thitung™ Twabel (0,872 > 0,361). Untuk variabel
Praktik PPL menunjukkan bahwa kuesioner
reliabel untuk digunakan karena rhitung™> I'tabel
(0,893 > 0,361). Jika nilai Cronbach Alpha
antara 0,80-1,00 maka tingat reliabilitas
sangat tinggi (Arikunto, 2016:319).
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Dari hasil uji normalitas menggunakan
SPSS di dapat nilai signifikansi sebesar 0,172
hal ini berarti 0,172> 0,05 sehingga data
dapat dikatakan data berdistribusi normal.
b. Uji Linearitas

Berdasarkan hasil wuji SPSS dapat
diketahui bahwa terdapat linearitas antara
variabel Minat menjadi Guru (Xi) terhadap
Kesiapan menjadi Guru (Y) begitu juga
antara variabel Praktik PPL (Xz) terhadap
Kesiapan menjadi Guru (Y) . Hal ini masing-
masing  diperlihatkan = dengan  nilai
signifikansi pada deviation from linearity
sebesar 0,939 nilai tersebut > 0,05 dan 0,273
nilai tersebut > 0,05.
c.  Uji Multikolinearitas

Berdasarkan hasil SPSS didapat bahwa
nilai tolerance kedua variabel bebas baik
Praktik Minat menjadi Guru dan Program
Pengalaman Lapangan (PPL) adalah sebesar
0,782 berarti > 0,10. Nilai VIF antara kedua
variabel bebas Minat menjadi Guru (Xi) dan
Praktik Program Pengalaman Lapangan
(PPL) (X2) sebesar 1,278 berarti < 10. Hal ini
menunjukkan bahwa di dalam model regresi
tidak terjadi multikolinearitas.

3. Teknik Analisis Data
a. Analisis Regresi Linear Berganda
Dari hasil pengolahan data dalam tabel
di atas diperoleh koefisien regresi linear
berganda untuk X; = 0,179 , X2 = 0,441, dan
Konstanta regresi 35,724 sehingga dapat
dibuat persamaan regresi, sebagai berikut:
Y' =35724 + 0,179X; + 0,441X,
b. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)
Dari hasil SPSS dapat disimpulkan
bahwa thitung™> tiaver (2,896>1,976 dan taraf
signifikan  0,004<  0,05. Berdasarkan
pengujian hipotesis secara parsial dapat
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disimpulkan bahwa hipotesis pertama
diterima, artinya ada pengaruh Minat
menjadi Guru terhadap Kesiapan menjadi
Guru pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan
Ekonomi Universitas Negeri Medan T.A
2017/2018.

Dari hasil yang diperoleh dapat
disimpulkan bahwa thitung™ ttabel (6,487> 1,976
dan taraf signifikan 0,000 < 0,05.
Berdasarkan pengujian hipotesis secara
parsial dapat disimpulkan bahwa hipotesis
kedua diterima, artinya ada pengaruh
Praktik Program Pengalaman Lapangan
(PPL) terhadap Kesiapan menjadi Guru
pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan
Ekonomi Universitas Negeri Medan T.A
2017/2018.

c. Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Berdasarkan tabel di atas bahwa hasil
Fritung 43,447 dengan taraf signifikan 0,000,
dengan nilai Fritung™> Fravel(43,447> 3,06) dan
nilai signifikan < 0,05 (0,000 < 0,05) dan
Fhitung™ Frabel maka dapat disimpulkan bawa
hipotesis ketiga diterima, artinya ada
pengaruh positif dan signifikan antara Minat
menjadi Guru dan Praktik Program
Pengalaman Lapangan (PPL) Terhadap
Kesiapan menjadi Guru pada Mahasiswa
Jurusan Pendidikan Ekonomi Universitas
Negeri Medan T.A 2017/2018.

d. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Berdasarkan hasil yang diperoleh
didapat bahwa diperoleh nilai R square
sebesar 0,378 yang berarti 0,378 x 100% =
37,8% yang berarti bahwa variabel bebas
mempunyai konstribusi sebesar 37,8%
sedangkan  sisanya  sebesar = 62,2%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang di
luar penelitian yaitu faktor internal dan
faktor eksternal yang mempengaruhi
kesiapan mahasiswa untuk menjadi guru.

SIMPULAN DAN DARAN

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
baik secara parsial (uji t) dan secara simultan
(uji F) diketahui bahwa Minat menjadi Guru
dan Praktik Porgram Pengalaman Lapangan
(PPL) berpengaruh secara parsial maupun
simultan terhadap Kesiapan menjadi Guru
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pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan
Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri Medan T.A 2017/2018. Sumbangan
Minat menjadi Guru dan Praktik Program
Pengalaman Lapangan (PPL) secara
bersama-sama sebesar 37,8% terhadap
Kesiapan menjadi Guru. Dengan demikian
Kesiapan menjadi Guru dipengaruhi oleh
Minat menjadi Guru dan Praktik Program
Pengalaman Lapangan (PPL) sebesar 37,8%
dan sisanya 62,2% dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain di luar penelitian baik dari faktor
internal atau faktor eksternal.

Adapun saran yang diberikan peneliti
dari hasil penelitian yang telah didapat
adalah (a) Kesiapan menjadi guru pada
mahasiswa tidak hanya dipengaruhi oleh
minat menjadi guru dan praktik PPL saja,
akan tetapi dipengaruhi berbagai faktor lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini
seperti bakat, intelegensi, kemandirian,
kreatifitas, penguasaan ilmu pengetahuan,
motivasi, sarana dan prasarana belajar, dan
latar belakang mahasiswa. Oleh karena itu,
perlu dilakukannya penelitian lanjutan. (2)
Teknik pengumpulan data yang dapat
digunakan untuk memberikan jawaban
yang sesuai dengan kondisi yang
sesungguhnya adalah metode wawancara
atau interview, karena jawaban yang
diperoleh lebih lengkap dan mendalam,
namun memerlukan waktu yang lama dan
harus memikirkan waktu pelaksanaan yang
disesuaikan dengan responden. (c) Untuk
peneliti selanjutnya hendaknya menambah
waktu penelitian agar teknik pengumpulan

data menggunakan wawancara bisa
dilakukan agar mendapatkan data yang
akurat sesuai dengan kondisi yang
susungguhnya.
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